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Abstract 
This study aims to examine and analyze and to determine the performance of the State Civil 
Apparatus at the Human Resources Development and Human Resources Agency in Parigi 
Moutong District. This study uses Performance theory proposed by Robbins, (2001: 187), which 
includes aspects of Motivation, Ability, and Opportunity. This research uses research informants 
totaling 5 (five) people, the determination of informants is done using purposive sampling 
technique. The types of data used in this study include secondary data and primary data. Data 
collection techniques used are observation, interviews and documentation. Data analysis carried 
out is an interactive model which includes Data Collection, Data Reduction, Data Presentation 
and Interesting Conclusions. The results of the study can be concluded that the performance of the 
State Civil Apparatus in the Personnel and Human Resource Development Agency of Parigi 
Moutong District has not been as optimal as expected. It is seen in the aspect of Motivation, it is 
quite good that the motivation obtained by employees whether through the leadership or from 
among employees motivates each other. Aspects of ability, employees are not good at 
understanding the task so that they are unable to work optimally. And on the aspect of opportunity, 
employees have not evenly been given the flexibility to plan and carry out their duties and 
obligations and are given the opportunity to be able to participate in each activity and take part in 
training and education in the form of additional capacity and experience. 




Kinerja pegawai yang baik secara 
langsung akan mempengaruhi kinerja 
organisasi, dan untuk memperbaiki kinerja 
pegawai tentu merupakan suatu pekerjaan 
yang memakan waktu dan proses yang 
panjang. Selain dengan meningkatkan 
pengawasan dan pembinaan, juga dilakukan 
penilaian terhadap tingkat keberhasilan kinerja 
yang telah dilakukan oleh aparatur sipl yang 
ada.  
Dalam upaya mencapai prestasi kerja 
pegawai, maka fungsi Badan Kepegawaian 
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten Parigi Moutong sebagai instansi 
dalam penyelengaraan tata kelola kepegawaian 
di Kabupaten Parigi Moutong penting untuk 
dimaksimalkan. Tuntutan masyarakat Parigi 
Moutong makin tinggi baik terkait pelayanan 
publik diberbagai instansi pemerintah di 
Kabupaten Parigi Moutong. Kondisi yang 
makin kompleks terutama menyangkut bidang 
pelayanan publik, mengharuskan para pegawai 
khususnya di Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten Kabupaten Parigi Moutong untuk 
sungguh-sungguh dalam pengelolaan 
pekerjaan. Untuk meningkatkan keberhasilan 
program yang ditetapkan, maka para pegawai 
di Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Kabupaten Parigi 
Moutong perlu memiliki prestasi yang tinggi 
dalam menjalankan tugas dan fungsinya. 
Kuat tidaknya kondisi di dalam sebuah 
organisasi termasuk dalam di Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Kabupaten Parigi Moutong 
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berdampak bagi daya saing pegawai. Apalagi 
dalam pelayanan publik dalam situasi 
pemekaran di kabupaten Parigi Moutong, saat 
ini sangat di tuntut kerja profesional dalam 
mencapai sistim pelayanan yang prima. Dalam 
kenyataanya, pemerintah Kabupaten Parigi 
Moutong, terus melakukan pembenahan dan 
mengejar ketertinggalam dalam pelayanan 
publik. Tentu saja yang paling bertanggung 
jawab dalam pelayanan itu adalah para 
pegawai. Oleh Karenan itu diperlukan kinerja 
yang optimal dalam melaksanakan tugas 
pokok dan fungsi yang dimiliki oleh setiap 
aparatur yang ada. 
Dikemukakan oleh Robbins (2001:187), 
bahwa kinerja sebagai sinergis dari beberapa 
unsur yaitu motivasi, kemampuan dan 
kesempatan. Unsur Motivasi kerja yaitu 
dorongan dari dalam pegawai untuk 
melakukan suatu pekerjaan. Dengan adanya 
motivasi kerja yang tinggi pegawai akan 
terdorong untuk melakukan suatu pekerjaan 
sebaik mungkin yang akan mempengaruhi 
hasil kinerja. Semakin tinggi motivasi yang 
dimiliki semakin tinggi pula kinerja yang 
dapat dihasilkan. Unsur Kemampuan pegawai 
seperti : tingkat pendidikan, pengetahuan, dan 
pengalaman. Tingkat kemampuan akan dapat 
mempengaruhi hasil kinerja pegawai dimana 
semakin tinggi tingkat kemampuan pegawai 
akan menghasilkan kinerja yang semakin 
tinggi pula. Unsur Kesempatan adalah faktor 
penting dalam sebuah organisasi, bagaimana 
betah atau tidaknya seorang pegawai ternyata 
bisa disebabkan oleh hal yang mungkin 
dianggap sepele yaitu kesempatan. 
Kesempatan tersebut berupa untuk 
pengembangan diri, kesempatan aktualisasi 
diri, dan masih banyak kesempatan-
kesempatan yang lainnya. 
Kinerja pegawai merupakan hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Maka dapat disimpulkan 
bahwa kinerja sumber daya manusia 
merupakan prestasi atau hasil kerja (output) 
baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai 
sumber daya manusia persatuan periode waktu 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
(Mangkunegara, 2005:67). 
Makin tingginya tantangan kedepan 
membuat pihak pimpinan di Badan 
Kepegawaiandan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Kabupaten Parigi Moutong 
perlu memperhatikan motivasi kerja pegawai. 
Motivasi kerja merupakan keinginan atau 
dorongan pegawai dalam melaksanakan tugas-
tugasnya. Jika dorongan ini rendah maka dapat 
memberi dampak kurang baik bagi 
peningkatan kinerja pegawai. Perbaikan sistim 
kerja yang dicerminkan oleh dan lingkungan 
kerja dan pemberian motivasi  penting 
diperhatikan. Sejauh ini lingkungan kerja telah 
memberi situasi yang kondusif bagi para 
pegawai di Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten Parigi Moutong. Dan pemberian 
motivasi telah dilakukan kepada pegawai. 
Walaupun dari capaian kinerja 
secara organisasi Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten Parigi Moutong dapat dikatakan 
mampu melaksanakan kinerja sebagai mana 
yang telah direncanakan dan juga terbilang 
memiliki pegawai yang cukup, namun 
demikian melihat kenyataan dalam 
lingkungan Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten Parigi Moutong sebagai mana yang 
penulis amati, walaupun pencapain kinerja 
terbilang cukup serta sumber daya manusia 
yang berada pada Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten Parigi Moutong terbilang cukup 
banyak. Namun, ketika dalam setiap 
penyelenggaraan kegiatan yang dilakukan 
cukup banyak menemui kendala seperti 
kurangnya tenaga personil yang menangani 
segala macam urusan kegiatan, dimana kadang 
terjadi tumpang tindih beban pekerjaan yang 
diberikan pada pegawai sehingga membuat 
para pegawai merasa beratnya pekerjaan yang 
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harus dipikul dan tidak merata pada semua 
pegawai. Kemudian kurangnya pengetahuan 
pegawai mengenai tugas dan fungsinya, 
dimana sebagian besar pegawai masih minim 
pengalaman kerja. Begitu pula kurangnya 
pegawai yang memiliki kemampuan kerja 
tinggi serta budaya kerja aparatur yang kurang 
mendukung untuk menghasilkan kinerjanya.  
Budaya yang dimaksud disini yaitu 
adanya budaya malas dan kurang agresif serta 
kurang termotivasi terhadap tugas yang di 
berikan sehingga berdampak pada 
pekerjaannya, budaya ini diakibatkan karena 
kurangnya motivasi yang dimiliki setiap 
pegawai sehingga dengan sendirinya pegawai 
tidak akan memiliki usaha untuk melakukan 
proses pekerjaan yang baik. Sehingga 
membuat kinerja pegawai menjadi kurang 
optimal dalam menjalankan tugasnya. Selain 
itu kenyataan lain dalam lingkungan Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Kabupaten Parigi Moutong 
memperlihatkan tingkat kinerja pegawai 
yang belum optimal yang ditandai dengan 
rendahnya kinerja yang dihasilkan sehingga 
tidak mampu memenuhi kebutuhan akan 
pekerjaan yang berkualitas.  
Berangkat dari uraian latar belakang 
masalah tersebut di atas, maka dalam hal ini 
peneliti merumuskan permasalahan yaitu 
bagaimana Kinerja Aparatur Sipil Negara Pada 
Badan Kepegawaian Dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Kabupaten Parigi 
Moutong.? 
Berdasarkan rumusan masalah yang 
telah dipaparkan di atas, maka tujuan dalam 
penilitian ini adalah Untuk mengetahui Kinerja 
Aparatur Sipil Negara Pada Badan 
Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber 




Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian Kualitatif, yakni suatu jenis 
penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai status atau 
gejala yang ada menurut gejala apa adanya. 
Penelitian yang dimaksud tidak hanya terbatas 
pada pengumpulan data tetapi juga meliputi 
analisis dan interprestasi tentang arti data 
tersebut. Selain itu semua data yang 
dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci 
terhadap apa yang diteliti (Young dalam 
Sugiyono, 2009:105).  
Sanapiah (2008:20), menjelaskan 
penilitian deskriptif adalah peniltian yang 
bermaksud untuk eksplorasi dan klarifikasi 
mengenai suatu fenomena atau kenyataan 
sosial, dengan jalan mendesskripsikan 
sejumlah variabel yang berkenan dengan 
masalah dan unit yang diteliti.  
Lokasi penelitian bertempat di Badan 
Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Kabupaten Parigi Moutong. 
Adapun waktu penelitian ini selama 3 (tiga) 
bulan, yaitu sejak dikeluarkanya surat izin 
peneliti dan setelah usulan penelitian ini di 
seminarkan. 
Teknik penentuan informan dalam 
penelitian ini, yaitu teknik “sampling 
purposive (non probability sampling)” yaitu 
semua anggotanya atau subyek penelitian tidak 
memiliki peluang yang sama untuk dipilih 
sebagai informan” Sevilla, (1999:168). Teknik 
ini oleh Sugiyono (2009:62), diartikan sebagai 
teknik penentuan informan terpilih untuk 
tujuan tertentu saja.  
Berdasarkan teknik tersebut, nforman 
penelitian sebanyak 5 orang yaitu Sekretaris 
BKPSDM Kabupaten Parigi Moutong, Kepala 
Bidang Pengadaan Informasi Dan Kinerja 
Aparatur, dan Aparatur Sipil Negara pada 
BKPSDM Kabupaten Parigi Moutong 
sebanyak 3 Orang. 
Teknik pengambilan dan pengumpulan 
data dalam penelitian ini yaitu Observasi, 
Wawancara, dan Dokumentasi. 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model model interaktif 
(interactive model of analysis ) yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman 
(1994:12), yaitu Data Collection 
(Pengumpulan Data), Data Reduction (Reduksi 
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Data), Data Display (Penyajian Data), dan 
Conclusions : drawing/verifying (Menarik 
Kesimpulan) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran Umum Badan Kepegawaian 
Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten Parigi Moutong. 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Kabupaten Parigi 
Moutong dalam merumuskan perencanaan 
strategisnya memiliki visi yaitu: “Terwujudnya 
Aparatur Yang Profesional Dan Manajemen 
Kepegawaian Yang Baik”. Melalui Visi ini 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Kabupaten Parigi 
Moutong memperjelas arah yang akan dicapai 
serta memberikan gambaran aspirasi di tahun – 
tahun selanjutnya untuk mendapatkan yang 
lebih baik dan mampu menggerakan Pegawai 
Negeri Sipil untuk lebih kreatif dan inovatif 
serta memiliki mental sebagai seorang aparatur 
pemerintah. Dalam konteks ini yang ingin 
diwujudkan adalah pergeseran paradigma lama 
ke paradigm baru yaitu pemerintahan yang 
baik atau biasa disebut dengan Good 
Governance. 
Untuk mewujudkan Visi Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Kabupaten Parigi Moutong ini 
dijabarkan kedalam misi yaitu : 
1. Peningkatan sumberdaya aparatur; 
2. Mewujudkan pelayanan prima dan 
penegakan disiplin PNS 
3. Meningkatkan manajemen kepegawaian 
yang baik dan sistematis 
Tujuan strategis Badan Kepegawaian 
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten Parigi Moutong sebagai berikut : 
1. meningkatkan sumberdaya aparatur dari 
segi kualitas dan kuantitas; 
2. meningkatkan disiplin PNS melalui 
penghargaan dan sanksi; 
3. mewujudkan pelayanan prima kepada PNS 
dan masyakat; 
4. terwujudnya sistem informasi manajemen 
kepegawaian yang cepat dan akurat; 
5. terwujudnya peningkatan Penyusunan 
LAKIP, Renja, Renstra dan RKA SKPD 
dan pelaporan capaian kinerja dan 
keuangan;  
6. tersedianya dukungan sarana dan prasarana 
serta biaya operasional kantor. 
 
Kewenangan, Tugas Pokok, Fungsi, dan 
Struktur. 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Kabupaten Parigi 
Moutong berdasarkan Perda Nomor 10 tahun 
2008 tentang Susunan Organisasi dan Tata 
Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan 
Pembangunan dan Lembaga Teknis Daerah 
Kabupaten Parigi Moutong, adalah merupakan 
unsur perpanjangan tangan Pemerintah Daerah 
dibidang kepegawaian. 
Berdasarkan  Peraturan Daerah 
Kabupaten Parigi Moutong Nomor 21 Tahun 
2012 tentang Tugas Pokok dan Fungsi Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Kabupaten Parigi Moutong 
pasal 2 Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten Parigi Moutong mempunyai tugas 
“Membantu Sekretaris Daerah dalam 
melakukan pembinaan operasional, 
mengkoordinasikan, melakukan evaluasi dan 
merumuskan kebijakan program serta 
melakukan pemantauan terhadap 
penyelenggaraan tugas manajemen PNS 
daerah dan pengembangan sistem manajemen 
PNS daerah”.  
Dalam melaksanakan tugas tersebut, 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Kabupaten Parigi 
Moutong menyelenggarakan fungsi: 
a. Penyiapan penyusunan Peraturan 
perundang – Undangan Daerah dibidang 
kepegawaian sesuai dengan norma standar, 
dan prosedur Peraturan Perundang - 
Undangan; 
b. Perencanaan dan Pengembangan 
kepegawaian daerah; 
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c. Penyiapan kebijakan teknis pengembangan 
sistem manajemen PNS; 
d. Penyiapan dan pelaksanaan formasi dan 
pengadaan, mutasi, diklat, tunjangan dan 
kesejahteraan, ketatausahaan kepegawaian, 
disiplin dan pengendalian pegawai, sesuai 
dengan norma, standar, dan prosedur yang 
ditetapkan dalam Peraturan Perundang – 
Undangan; 
Struktur Organisasi Badan Kepegawaian 
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten Parigi Moutong adalah sebagai 
berikut : 
a. Kepala Badan 
b. Sekretaris 
- Kepala Sub Bagian Perencanaan Program 
dan Kepegawaian 
- Kepala Sub Bagian Keuangan dan Aset 
c. Kepala Bidang Pengadaan, Informasi dan 
Kinerja Aparatur 
- Kepala Sub Bidang Pengadaan dan 
Pengembangan Karir 
- Kepala Sub Bidang Data dan Informasi 
Kepegawaian 
- Kepala Sub Bidang Penilaian dan 
Evaluasi Kinerja Aparatur 
d. Kepala Bidang Mutasi, Disiplin dan 
Penghargaan 
- Kepala Sub Bidang Mutasi dan Pensiun 
- Kepala Sub Bidang Kepangkatan 
- Kepala Sub Bidang Disiplin dan 
Penghargaan 
e. Kepala Bidang Bidang Pengembangan dan 
Kopetensi Aparatur 
- Kepala Sub Bidang Diklat Perjenjangan 
dan Sertifikasi 
- Kepala Sub Bidang Diklat Perjenjangan 
dan Sertifikasi 
- Kepala Sub Bidang Pengembangan 
Kompetensi 
f. Kelompok Jabatan Fungsional (Analis 
Kepegawaian). 
 
Kinerja Aparatur Sipil Negara Pada Badan 
Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Kabupaten Parigi Moutong. 
Kinerja Aparatur Sipil Negara Pada 
Badan Kepegawaian Dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Kabupaten Parigi 
Moutong akan diukur dengan menggunakan 
teori yang dikemukan oleh Robbins 
(2001:187), yaitu melihat dari tiga unsur yang 
saling sinergis yang meliputi unsur motivasi, 
unsur kemampuan, dan unsur kesempatan. 
Berikut uraian pembahasan penelitian. 
 
Motivasi 
Peran motivasi dalam proses pekerjaan, 
motivasi bekerja dapat dianalogikan sebagai 
bahan bakar untuk menggerakkan mesin 
motivasi bekerja yang memadai akan 
mendorong Pegawai berperilaku profesional 
untuk berprestasi dalam organisasi. Motivasi 
kerja adalah suatu dorongan jiwa yang 
membuat seseorang tergerak untuk melakukan 
tindakan yang produktif, baik yang 
berorientasi kerja menghasilkan uang maupun 
yang tidak. Motivasi kerja yang dimiliki 
seorang pekerja berbeda-beda tentunya, dan 
juga berfluktuasi. Ada pekerja yang selalu 
terlihat semangat bekerja karena 
menginginkan kenaikan gaji atau promosi 
jabatan, hal tersebut tentunya wajar-wajar saja. 
Motivasi kerja pun bisa naik-turun. Tidak 
selamanya kegairahan dalam bekerja bisa terus 
berada pada titik maksimal. Kadangkala, 
seorang pekerja dapat mengalami penurunan 
kinerja karena kejenuhan dalam bekerja, atau 
bisa saja karena berbagai permasalahan yang 
dihadapinya. 
Pegawai staf selalu diikut sertakan pada 
setiap kegiatan/program. Partisipasi dan kerja 
sama dari para pegawai tentunya menjadi salah 
satu pendukung keberhasilan dalam 
pencapaian tujuan Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten  Parigi Moutong. Adanya 
partisipasi pegawai tergambar dari pelibatan 
mereka dalam melaksanakan program-
program yang dimiliki Badan Kepegawaian 
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten  Parigi Moutong menjadikan 
pegawai termotivasi untuk meningkatkan 
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kinerja mereka yang dengan sendirinya 
memberikan dampak terhadap kinerja 
organisasi Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten  Parigi Moutong. Kontribusi 
tersebut berupa pendapat, gagasan, 
argumentasi yang disampaikan dalam 
menjalankan program disetiap bidan masing-
masing acara secara tidak langsung maupun 
langsung disampaikan kepada atasan pada 
bidangnya atau kepada tim pelaksana baik 
secara lisan maupun tertulis dengan tujuan 
agar program dapat berjalan dengan baik. 
Partisipasi dalam menentukan tujuan 
pecapai yang diharapkan pimpinan tidak 
semua pegawai dapat terlibat hanya orang-
orang tertentu saya dalam artian pegawai yang 
dekat degan pimpinan yang dilibatkan. Namun 
demikian walaupun tidak terlibat dalam 
penentuan program, akan tetapi pegawai dapat 
berpartisipasi dalam memberikan masukan, 
saran, terhadap kesuksesan program yang ada 
di lingkungan Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia. 
Partisipasi pegawai merupakan suatu alat 
guna memperoleh informasi mengenai kondisi, 
kebutuhan dan sikap pegawai  yang tanpa 
kehadirannya program-program akan gagal. Di 
mana pegawai akan lebih mempercayai 
program kegiatan jika merasa dilibatkan dalam 
proses persiapan dan perencanaanya, karena 
mereka akan lebih mengetahui seluk beluk 
program tersebut dan akan mempunyai rasa 
memiliki terhadap program kegiatan tersebut. 
Para pegawai Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten  Parigi Moutong diberikan 
kesempatan untuk ikut dalam kegiatan yang 
dilakukan sebagai suatu kewajiban dalam 
menjalankan tugasnya sebagai aparatur 
pemerintah. Dengan adanya pemberian 
kesempatan berpasrtisipasi tentunya membuat 
para pegawai merasa bertanggungjawab dan 
menimbulkan rasa memiliki dalam bekerja, di 
mana pegawai dituntut untuk menampakkan 
kemampuan – kemampuan yang dimiliki dan 
sesuai dengan keahlian dari masing – masing 
pegawai demi mencapai tujuan Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Kabupaten  Parigi Moutong. 
Media yang digunakan untuk 
mengumpulkan masukan dari para pegawai 
yang terbanyak adalah diskusi dan rapat. 
Partisipasi pegawai tertampung dalam 
kegiatan-kegiatan meskipun tidak seluruhnya. 
Hal ini menunjukan bahwa dalam 
mensukseskan kegiatan yang ada pada Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Kabupaten  Parigi Moutong 
pegawai antusias dala. Berpartisipasi. Namun 
pimpinan masih belum merasakan partisipasi 
penuh dari para pegawainya. 
Dalam pengamatan Penulis, partisipasi 
yang dilakukan oleh para pegawai pada Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Kabupaten  Parigi Moutong 
dalam melaksanakan tugasnya dapat 
disebabkan karena adanya 4 (empat) hal. 
Pertama, partisipasi karena desakan, hal ini 
terjadi ketika pegawai Badan Kepegawaian 
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten  Parigi Moutong harus segara 
melaksanakan tugasnya dalam keadaan waktu 
yang sempit untuk dapat melakukan tugas 
tersebut sesegera mungkin, dan partisipasi 
karena adanya insentif, hal ini tentunya ada 
kaitannya dengan hasil yang diharapkan oleh 
seorang pegawai berupa adanya honor yang 
harus diberikan dan didapatkan para pegawai 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Kabupaten  Parigi 
Moutong ketika telah melaksanakan tugasnya 
serta sesuai dengan tingkat pekerjaan yang 
dilakukan sehingga hal inilah yang dapat 
memotivasi para pegawai Badan Kepegawaian 
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten  Parigi Moutong. Kedua, partisipasi 
terjadi secara terorganisasi, hal ini adanya 
pengarahan dari pimpinan Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Kabupaten  Parigi Moutong 
kepada para pegawai pegawai dalam setiap 
rencana kegiatan yang akan dilakukan, dan 
partisipasi yang dilakukan secara langsung 
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oleh individu itu sendiri, seperti salah seorang 
pegawai tanpa pamrih ikut serta membantu 
dalam kegiatan yang dijalankan. Ketiga, 
partisipasi terjadi dengan mengorbankan 
waktu, hal ini dilakukan para pegawai dalam 
menyelesaikan tugasnya disaat jam kerja 
kantor sudah selesai, jadi ada beberapa 
pegawai yang memang akan melanjutkan 
tugasnya sampai malam. Keempat, yaitu 
dengan menjadi partisipan berharap bisa 
memberikan masukan/saran atau kontribusi 
yang tentunya pada akhirnya akan memberi 
manfaat terhadap dirinya, hal ini telah 
dilakukan para pegawai dalam merencanakan 
sesuatu agar pekerjaan tersebut dapat mudah 
dirasakan dan juga dapat meminimalisir waktu 
bagi diri para pegawai dan juga pimpinan 
sehingga selalu termotivasi. 
Keikutsertaan seseorang untuk 
berpartisipasi tidak lepas dari motivasi 
masing-masing pegawai. Berkaitan partisipasi 
mereka dalam menentukan tujuan organisasi, 
para pegawai termotivasi untuk ikut dalam 
menyukseskan setiap program karena adanya 
kepedulian pada organisasi dan rasa memiliki 
organisasi. Alasan itu dibenarkan oleh Kepala 
Bidang Pengadaan, Informasi dan Kinerja 
Aparatur. Hal tersebut sejalan dengan yang 
dirasakan oleh para pegawai yang menyatakan 
tidak adanya komitmen karena tidak ada 
merasa memiliki organisasi merupakan 
kendala saat berpartisipasi. Selain itu 
komunikasi juga memegang peranan penting 
dalam membangkitkan partisipasi pegawai saat 
kegiatan. 
Selain kurang memahami tugas yang 
diberikan padanya dan jika sejak awal para 
pegawai kurang diikutsertakan dalam sebuah 
kegiatan, berarti hal ini menjadikan kinerja 
pegawai kurang berjalan dengan baik. Kalau 
melihat penjelasan informan ini 
menggambarkan pegawai terkadang tidak 
memperdulikan keterlibatanya dalam 
merencanakan program dibidangnya, mereka 
lebih pada melaksanakan tugas yang telah 
ditetapkan saja, hal tersebut diperparah dengan 
kurang pahamnya pegawai terhadap tugas 
yang dimeilikinya. Hal ini menjadikan 
partisipasi para pegawai terkadan kurang 
dilibatkan dalam perencanaan program, 
sehingga membuat para pegawai kurang 
percaya diri untuk mengembangkan 
kemampuannya. 
Sebagai pegawai tentunya harus dapat 
memberikan yang terbaik bagi Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Kabupaten  Parigi Moutong. 
Oleh karenanya perlu memberikan kesempatan 
kepada staf untuk berpartisipasi dalam 
perencanaan. Terlebih lagi seorang pimpinan, 
memberikan arahan dan perintah dengan baik, 
demi memberikan sebuah kondisi kerja yang 
nyaman dapat dirasakan oleh para pegawai. 
Meskipun kadang terjadi sikap marah 
pimpinan kepada pegawainya, namun disini 
memberikan sebuah gambaran akan sifat 
kepemimpinan yang tegas dari pimpinan, demi 
menyukseskan penyelenggaraan program. Para 
pegawai terkadang dimarahi hal tersebut 
ketika sebelum dan sesudah penyelenggaraan 
program, dan hal ini dapat dipahami oleh para 
pegawai selaku pelaksana kegiatan dan 
memang menjadi tugas mereka sebagai 
penyelenggara kegiatan. Mau tidak mau, siap 
atau tidak siap, selaku bawahan, tidak dapat 
pungkiri kejadian yang seperti tersebut terjadi. 
Namun demikian selaku pimpinan juga harus 
dapat mengontrol sikap tersebut dan lebih 
cenderung kepada sikap mengarahkan. 
Prinsip partisipasi terwujud secara baik, 
jika apa yang dibahas merupakan hal yang 
terkait dengan pekerjaan yang diemban oleh 
para pegawai. Kebutuhan ini mensyaratkan 
adanya orintasi khusus dari perencanaan, yakni 
terfokus kepada masalah – masalah dalam 
pelaksanaan kegiatan yang direncanakan. Jika 
perencanaan dilakukan di ruang lingkup 
kantor, maka dengan sendirinya masalah yang 
dibahas berorentasi ke bagian kantor yang 
didalamnya para pegawai itu sendiri. 
Gibson (1996: 185), merumuskan bahwa 
motivasi adalah kekuatan yang mendorong 
seseorang karyawan yang menimbulkan dan 
mengarahkan perilaku. Dalam organisasi 
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motivasi mempunyai peranan penting, karena 
motivasi menyangkut langsung pada unsure 
manusia. Motivasi yang tepat akan mampu 
memajukan dan mengembangkan organisasi. 
Unsur manusia dalam organisasi terdiri dari 
dua kelompok orang yaitu orang yang 
memimpin dan orang yang dipimpin. Sesuai 
dengan sifat motivasi yaitu bahwa ia adalah 
rangsangan bagi motif perbuatan orang, maka 
orang-orang yang memimpin (manajemen) 
harus dapat menciptakan motivasi yang 
mampu menumbuhkan motif orang-orang 
sehingga mau berbuat sesuai dengan kehendak 
organsiasi. 
Aspek motivasi para aparatur pada 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Kabupaten  Parigi 
Moutong menunjukkan hal yang cukup baik. 
Dalam hal ini, ditunjukkan oleh para Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Kabupaten  Parigi Moutong 
bahwa dalam setiap penyelenggaraan 
melakukan aktivitas/bekerja sesuai dengan 
tugas yang telah diberikan pada masing – 
masing pegawai dengan arahan dari pimpinan 
langsung serta saling memotivasi antara para 




Kemampuan pegawai merupakan 
kemampuan yang dimiliki oleh pegawai akan 
memudahkan dalam penyelesaian setiap 
pekerjaan secara efektif dan efisien tanpa 
adanya kesulitan sehingga akan menghasilkan 
suatu pekerjaan atau kinerja yang baik. 
Kemampuan pegawai disini berkaitan dengan 
pengetahuan dan keterampilannya dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Kewajiban seorang 
pegawai negeri sipil (PNS) adaalah dapat 
menjalankan tugas dan fungsinya masing – 
masing sesuai dengan aturan kepegwaian. 
Suatu kemampuan yang ada dalam diri 
seseorang dapat menjadikan orang tersebut 
dapat berbuat sesuatu untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Para pegawai di Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Kabupaten  Parigi Moutong 
dituntut dapat memberikan kinerja yang baik 
untuk organisasi. Kemampuan pegawai Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Kabupaten  Parigi Moutong 
dapat dikatakan kurang baik, hal ini dilihat 
dari sisi pengetahuan yang dimiliki oleh para 
pegawainya. Pengetahuan yang dimiliki oleh 
setiap pegawai akan ikut menentukan baik dan 
buruknya hasil pekerjaan, sehingga pegawai 
menjadi peranan yang penting dalam suatu 
organisasi. 
Jika kita melihat tingkat pendidikan dari 
para pegawai yang diantaranya ada yang 
lulusan sarjana ekonomi, sarjana hukum, 
sarjana social, maupun yang hanya lulusan 
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan sederajat, 
ini memberikan sebuah gambaran bahwa pada 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Kabupaten  Parigi 
Moutong harus menempatkan seorang pegawai 
dengan latar belakang pendidikan dan 
mempunyai pengetahuan akan bidang yang 
digelutinya. Sehingga jika dalam system 
kinerjanya tentu akan ditangani oleh orang – 
orang yang paham akan bidang yang 
ditempatinya. 
Namun tidak hanya dilihat dari latar 
belakang pendidikan para pegawai bagian 
yang menjadikan kendala dalam suatu 
organisasi. Tapi jika jumlah tingkat pendidikan 
para pegawai Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten  Parigi Moutong yang 
mendominasi adalah lulusan Sekolah 
Menengah, itu menjadi suatu kendalan dalam 
organisasi begitu jugan dengan kemapuan 
teknis serta pengalam kerja. Karena jika 
tingkat pendidikan para pegawai yang lulusan 
SMA ataupun SMK yang mendominasi jumlah 
pegawai, dan minimnya pegawai yang 
memiliki kemampuan teknis serta pengalam 
kerja, berarti cara memikirkan sesuatu rencana 
masih minim, dan pada akhirnya konsep 
rencana dalam merencanakan kegiatan akan 
banyak menemui beberapa kendala 
didalamnya. 
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Kemampuan yang dimiliki oleh setiap 
pegawai yang ada di Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten  Parigi Moutong bervareasi, hal 
tersebut ditentukan selain oleh pendidikan 
yang dimiliki tetapi juga pengalam pada 
bidang yang digelutinya. Jelasnya hal tersbut 
berpengaruh terhadap kinerja organisasi baik 
itu sub bagian maupun dinas secara 
keseluruhan. 
Jika kita sebelumnya telah melihat dari 
sisi latar belakang pendidikan seorang pegawai 
menjadi salah satu pendorong optimalnya 
kinerja suatu organisasi, maka kita juga dapat 
melihat dari sisi pengalaman seseorang. 
Pengalaman seseorang dalam suatu organisasi 
juga menjadi hal yang sangat penting, 
mengingat pengalaman yang dimiliki seorang 
pegawai akan memberikan beberapa informasi 
ataupun hal – hal yang sudah pernah dilakukan 
oleh pegawai tersebut. Bilamana salah seorang 
pegawai Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten  Parigi Moutong sudah menguasai 
secara tekhnis penyelenggaraan kegiatan 
tupoksi tentunya akan memberikan kontribusi 
yang positif/informasi dan memiliki 
kemampuan untuk berbagi pengalaman kepada 
pegawai lainnya yang masih baru maupun 
pegawai yang belum lama bekerja di Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Kabupaten  Parigi Moutong.  
Pengalaman yang dimiliki oleh para 
pegawai di Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten  Parigi Moutong belum 
menyeluruh sehingga dapat dapat dikatakan 
masih kurang di mana para staf pegawai yang 
belum berpengalam dalam managemen 
kegaiatan sehingga perlu pelatihan-pelatihan 
untuk menambah kemampuan pegawai.  
Pendidikan dan pelatihan adalah seluruh 
kegiatan yang didesain untuk membantu 
meningkatkan karyawan memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan, serta 
meningkatkan sikap yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan pekerjaan dengan baik yang 
sekarang menjadi tanggung jawabnya sehingga 
tujuan organisasi atau perusahaan dapat 
tercapai. 
Dengan diselenggarakannya pelatihan 
bagi pegawai, akan diperoleh efektivitas dan 
efisiensi kerja di Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten  Parigi Moutong. Diharapkan 
pelatihan dapat meningkatkan kemampuan, 
keterampilan dan pengetahuan sehingga 
produktivitas pegawai juga dapat meningkat. 
Pelaksanaan pelatihan merupakan salah satu 
cara untuk meningkatkan kemampuan kerja 
pegawai untuk mengembangkan pengetahuan, 
kecakapan pengalaman sehingga dapat 
melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik 
sesuai dengan keinginan dan tujuan Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Kabupaten  Parigi Moutong. 
 
Kesempatan 
Kesempatan merupakan kesempatan 
yang diberikan pada para pegawai untuk dapat 
memiliki rencana atau ide–ide serta gagasan 
untuk merealisasikannya sesuai tujuan 
organisasi. Dalam menentukan tujuan 
organisasi tidak semua pegawai dapat 
berpartisipasi sehingga dapat terlihat adanya 
sebagian besar pegawai yang kurang 
mengetahui tujuan apa yang akan dicapai oleh 
organisasi.  
Walaupun tidak dilibatkan dalam 
penentuna tujuan secara umum namun dalam 
menjalankan tujuan gtersebut setiap pegawai 
berkesempatan untuk berpartisipasi untuk 
memberikan pemikiranya terhadapa kegiatan 
tersebut sehingga tujuan yang berupa program 
nantinya dapat berjalan sebagai sebuah 
tanggung jawab. 
Proses menyusunan rencana kerja dalam 
organisasi sebaiknya dilakukan setelah 
perencanaan ditingkat kelompok sasaran 
selesai dilakukan. Perencanaan yang dilakukan 
dalam organisasi sifatnya adalah mendukung 
program-program yang dilakukan di lapangan. 
Rencana kerja organisasi akan lebih 
mengembangkan hal-hal tersebut di atas, untuk 
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memenuhi kebutuhan program yang akan 
dilakukan. Proses penyusunan rencana kerja 
dalam organisasi hendaknya diikuti oleh 
semua staf yang ada kaitannya dengan 
program yang akan dilakukan. Aspirasi, kritik, 
saran maupun harapan dari staf sangat penting 
dalam membantu organisasi dalam 
menentukan kebijakan dan strategi.  
Selain pemberian kesempatan dalam 
proses rencana kerja, para pegawai tentunya 
akan memanfaatkan umpan balik dari 
pekerjaan yang mereka kerjakan. Pegawai 
akan memanfaatkan kesempatan dengan 
sebaik-baiknya, karena dia menyadari bahwa 
dengan kesempatan maka yang bersangkutan 
dapat memahami lebih baik lagi tentang apa 
yang akan dilaksanakanya nanti. 
Selain halnya kesempatan untuk 
berpartisipasi untuk menetukan tujuan 
organisasi pegawai juga mengharapkan 
mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan 
kemampuan yang dimiliki melalui pendidikan 
dan pelatihan sehingga dapat meningkatkan 
kinerja individunya yang jelaska akan 
berdampak pula pada peningkatan kinerja 
organisasi Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten  Parigi Moutong.  
Kesempatan yang dimiliki oleh pegawai 
untuk mengikuti pelatihan terletak  pada 
kebijakan atasan untuk menunjuk siapa yang 
mengikuti pelatihan. Hal ini mengakibatkan 
pegawai yang lain tidak mendapatkan 
kesempatan untuk meningkatkan kapasitasnya 
sehingga dalam melaksanakan tugasnya tidak 
sebagai mana mestinya. 
Dalam mengikuti pleatihan hanya orang-
orang tertentu saja yang mengikuti, dalam 
artian hanya pegawai yang dekat dengan atasa 
nyang di ikutkan dalam pelatihan, nanti 
kemudian pelatihan yang bersifat umum 
seperti sosialisasi tentang Aparatur Sipil 
Negara kemudian pegawai lainya diikutkan. 
Sudah sepantasnya semua pegawai dapat 
diberikan kesempatan mengembangkan diri 
melalui pekerjaan yang diembannya. Sehingga 
kesempatan tersebut dapat dimanfaatkan oleh 
para pegawai semaksimal mungkin demi 
penilaian akan diri seorang pegawai dalam 
bekerja yang nantinya berdampak terhadap 
pengembangan karir pegawai yang 
bersangkutan. 
Perkembangan para pegawai secara 
individual dalam jenjang jabatan atau 
kepangkatan yang dapat dicapai selama masa 
kerja dalam satu organisasi. Berarti karir 
adalah posisi yang terkait dengan pekerjaan 
yang diduduki seseorang sepanjang hidupnya. 
Orang-orang mengejar karir untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan individual secara 
mendalam. 
Menurut Rivai (2004: 53), bahwa 
.pengembangan karir merupakan tindakan 
seseorang karyawan untuk mencapai rencana 
karirnya. Tindakan ini biasanya disponsori 
oleh departemen sumber daya manusia, 
manajer atau pihak lain yang berwenang dalam 
satu organisasi. Dengan demikian 
pengembangan karir dapat diartikan sebagai 
sekumpulan tujuan-tujuan pribadi dan gerakan 
strategis yang mengarah pada pencapaian 
prestasi yang tinggi dan kemajuan pribadi 
sepanjang jalur karir.  
Dengan adanya kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan jelasnya akan 
berdampak pada pengembangan diri dan karir 
dari pegawai itu sendiri sehingga kinerja 
pegawai tersebut dalam organisasi dapat 
maksimal terlaksana. Kesempatan untuk 
terlibat dalam memberika sumbangsi 
pemikiran dalam penetuan tujuan organisasi 
menjadikan pegawai jadi memahami tujuan 
apa yang harus dicapai oleh kinerjanya, begitu 
pula terhadap kesempatan untuk berpartisipasi 
dalam menjalankan program agar menjadikan 
program tersebut dapat berjalan dengan sebaik 
mungkin berdasarkan tanggung jawab setiap 
pegawai, dan kesempatan untuk meningkatkan 
kemampuan diri yang jelasnya menjadi sebuah 
langkah untuk mengambangkan karir dari 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kinerja Aparatur Sipil Negara Pada 
Badan Kepegawaian Dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Kabupaten Parigi 
Moutong belum optimal secara keseluruhan 
sebagaimana yang diharapkan. Hal tersebut 
dilihat pada aspek Motivasi, cukup baik 
motivasi yang didapatkan oleh para pegawai 
baik itu melalui dari pimpinan ataupun dari 
antara para pegawai saling memotivasi. Aspek 
Kemampuan, para pegawai kurang baik dalam 
memahami tugas sehingga kurang mampu 
bekerja secara optimal. Dan pada aspek 
Kesempatan, para pegawai belum secara 
merata diberikan keleluasaan dalam 
merencanakan dan melaksanakan tugas dan 
kewajibannya serta diberikan kesempatan 
untuk dapat berpartisipasi dalam setiap 
penyelenggaraan kegiatan serta mengikuti 
pelatihan dan pendidikan berupa bintek untuk 
menambah kapasitas diri dan pengalaman.  
Penulis merekomendasikan beberapa hal 
yaitu sebagai berikut : 
a. Pimpinan Badan Kepegawaian Dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten Parigi Moutong perlu 
memberikan perhatian yang merata kepada 
pegawai dalam memberikan kesempatan 
untuk berpartisipasi dalam penentuan 
tujuan organisasi dan melibatkan dalam 
merencanakan pelaksanaan program. 
b. Pimpinan Badan Kepegawaian Dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten Parigi Moutong harus 
memberikan kesempatan sama kepada 
pegawai untuk meningkatkan kemampuan 
pegawai baik dalam mengikuti kegiatan 
pelatihan dan pendidikan. 
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